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Abstrak – Penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui
budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler
yang didalamnya fokus terhadap pembentukan karakter dengan
memanfaatkan bahan alam berbasis e-modul praktikum fisika. Tujuan dari
penelitian untuk penguatan profil pelajar Pancasila sebagai orientasi baru
dalam meningkatkan karakter siswa Indonesia dengan memanfaatkan
bahan alam sebagai bahan praktikum pada materi fisika berbasis e-modul.
Penulisan penelitian ini menggunakan penelitian pustaka untuk
mendapatkan data dan sumber yang relevan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui
penguatan profil pelajar Pancasila dengan memanfaatkan bahan alam
berbasis e-modul praktikum pada materi fisika dapat meningkatkan
pembentukan karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian
dan kehidupan dalam diri setiap individu. Hal ini didukung oleh beberapa
indikator yang mencakup profil pelajar Pancasila, diantaranya adalah;
beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
mandiri, berpikir kritis, kreatif, bergotong royong, berkebinekaan global.

Kata Kunci : Profil Pelajar Pancasila, E-Modul, Praktikum Fisika.

Abstract – Strengthening the profile of Pancasila students can be done
through school culture, intracurricular learning and extracurricular
activities which focus on character building by utilizing natural materials
based on physics practicum e-modules. The purpose of the study is to
understand the profile of Pancasila students as a new orientation in
improving the character of Indonesian students by utilizing natural
materials as practicum materials in e-module-based physics materials.
The writing of this study uses literature research to obtain relevant data
and sources. The results of this study show that in developing the
character of students through strengthening the profile of Pancasila
students by utilizing natural materials based on practicum e-modules on
physics materials can improve the formation of character and abilities
that are built in daily life and life in each individual. This is supported by
several indicators that include the profile of Pancasila students,
including; have devotion to god and have a noble character, independent,
critical thinking, creative, cooperative, global character.

Keywords : profile of Pancasila students, e-modules, physics practicum.
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A. PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dilaksanakan pada pengembangan profil peserta

didik agar mempunyai nilai-nilai yang terkandung pada sila Pancasila (Safitri, 2022). Perubahan

kurikulum tentunya tidak dapat dihindari dan dilewati, namun harus selalu dijalankan dan disesuaikan

dengan kebutuhan (Sadewa, 2022). Sistem Pendidikan nasiona ldituntut untuk selalu melakukan

pembaharuan secara terencana, terarah dan berkesinambungan sehingga mampu menjamin pemerataan

pendidikan, peningkatan mutu juga relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menyiapkan

peserta didik menghadapi tantangan sesuai tuntutan perubahan kehidupan baik lokal, nasional, hingga

global (Faizet al., 2022).

Sebelum adanya pandemi Kemendikbud mencatat kemajuan belajar literasi 129 poin dan

numerasi 78 poin. Kemajuan belajar ini mulai mengalami penurunan yang cukup signifikan yaitu

literasi setara dengan enam bulan belajar dan numerasi setara dengan 5 bulan belajar (Kemenristekdikti,

2021). Adanya learning loss dampak dari pembelajaran jarak jauh menjadi dasar dari perubahan

kurikulum ini. Penerapan pembelajaran berbasis proyek menjadi pilihan dari kurikulum merdeka yang

mana dianggap mamp umendukung pemulihan pembelajaran akibat learning loss sebagai

pengembangan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Atiek Rachmawati, 2022).

Proyek yang dimaksud yaitu pembelajaran berbasis proyek yang konstektual dan interaksi

dengan lingkungan sekitar. Terdapat berbagai cara dalam mengembangkan karakter dalam diri siswa,

salah satunya dengan menggunakan proyek bahan alam (Halimah et al., (2020). Penilaian kerja

laboratorium fisika layak digunakan untuk mengukur sikap disiplin dan tanggung jawab peserta didik

dalam kerja laboratorium, berdasarkan penilaian ahli dan uji lapangan, studi pendahuluan yang telah

dilakukan sebelumnya oleh Sulistiyono et al., (2019). Praktikum fisika dengan memanfaakan bahan

alam mampu meningkatkan kompetensi sistem Pendidikan Indonesia (Makarim, 2022).

Salah satu bahan ajar fisika yang dapat dikembangkanadalahe-modul.E-moduldapat diakses

dengan mudah oleh peserta didik menggunakan smartphone ataupun dengan komputer (Saraswatiet al.,

2019). Modul elektronik atau e-modul dapat dinikmati sebagai sumber belajar karena terdiri atas

gambar, animasi bergerak dan video sehingga mampu meningkakan hasil belajar siswa (Irwansyahet

al., 2017). Kepribadian peserta didik dapat diamati melalui hasil belajar yang menjadi suatu penilaian

akhir dari proses pembelajaran (Halimatussa’diyahet al., 2019) dan semakin mudah memahami materi

fisika (Janahet al., 2022)

Profilpelajar Pancasila merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas Pendidikan

di Indonesia yang mana mengedepankan pada pembentukan karakter. Pada era kemajuan teknologi

globalisasi saatini, peran Pendidikan nilai dan karakter sangat dibutuhkan demi memberikan

keseimbangan antara perkembangan teknologi dan perkembangan manusianya (Faiz & Kurniawaty,

2022). Penguatan profil pelajar Pancasila memfokuskan pada penanaman karakter juga kemampuan

dalam kehidupan sehari-hari yang ditanamkan dalamindividupesertadidikmelaluibudayasekolah,
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proyekpenguatanprofilpelajar Pancasila dan budayakerja (Rahayuningsih, 2022). Hal

tersebutsesuaidenganjawabandaripertanyaanbesardalamsistem Pendidikan di Indonesia.

Terdapat 18 nilai yang harus dikembangkan di sekolah dalam menentukan keberhasilan

Pendidikan karakter, yaitu; religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kreatif, mandiri, demokratis,

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Nira, 2018). Memiliki karakter

yang baik adalah menyadari dan mengharapkan hal-hal baik dalam hidup, serta menumbuhkan

kebiasaan baik dalam pikiran, hati, dan Tindakan (Howard et al, 2002; Ramadani, 2018). Pendidikan

karakter dapat membuat siswa lebih bijaksana dalam mengambil keputusan menerima resiko, bekerja

keras dan mempunyai rasa kemanusiaan yang tinggi (Siregaret al., 2021). Karakter dapat dibentuk

melalui aktivitas yang tidak hanya sebatas materi pembelajaran, namun

harusadanyakegiatanpembiasaan yang dilakukan (Marhayani, 2016; Zahroet al., 2017). Karakter yang

terbentukitutidaklahinstantetapimemiliki proses dan tindakamnyata yang dilakukan (Baehaqi, 2020;

Novianti, 2017). Penelitiansebelumnya juga menyatakanbahwa guru dapat membentuk karakter siswa

dengan memberikan pembelajaran yang positif (Alsabahiet al., 2021; Muhtar &Dallyono, 2020;

Rosala& Budiman, 2020). Budaya sekolah merupakan iklim sekolah, kebijakan, pola interaksi dan

komunikasi serta norma yang berlaku di sekolah. Intrakurikuler meliputi muatan pelajaran kegiatan

atau pengalaman belajar, hal ini sejalan dengan profil pelajar Pancasila. Siswa akan cenderung mandiri

saat penggunaan e-modul dan lebih kreatif dalam kegiatan praktikum kisi difraksi berbahan alam.

B. METODE
Jenis metode yang digunakan adalah library research (penelitian Pustaka). Penelitian

dilakukan dengan membaca, mencatat juga menelaah literatur ataupun bahan bacaan yang dipilih dan

dianggap sesuai dengan pokok kajian, lalu disaring dan juga dituangkan secara teoritis pada kerangka

pemikiran yang terkait dengan penguatanproyekpelajar Pancasila dengan melakukan praktikum

memanfaatkan bahan alam. Teknik berikut dilaksanakan dengan tujuan untuk memperkuat fakta,

membandingkan perbedaan atau persamaan baik antara teori juga praktek yang sedang penulis teliti.

Metode website (mengakses situs internet) juga dilakukan dalam penelitian ini yang mana dilakukan

penelusuran website/situs yang terdapat banyak data,informasi-informasi yang berkaitan dengan

penelitian, yaitu situs mengenai jurnal penelitian implementasi kurikulum merdeka terhadap penguatan

proyek profil pelajar Pancasila

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Harapan kompetensi Abad ke-21 pada peserta didik adalah menjadi manusia unggul dan

produktif serta warga negara yang demokratis sehingga mampu berpartisipasi dalam pembangunan

global yang berkelanjutan dan juga memiliki jiwa yang Tangguh dalam menghadapi semua tantangan

yang ada dalam perkembangan zaman. Perlu diketahui bahwasanya tantangan bangsa di abad-21 ini

lebih mengarah kepada pembelajaran yang menyiapkan peserta didik menghadapi masa revolusi
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industry di Abad-21. Merancang pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal pada era new normal

didapatkan hasil siswa dapat mengamati lingkungan sekitar terkait dengan budaya adat setempat yang

merupakan ilmu adat dan pendidik mempresentasikan laporannya dalam bentuk keterkaitan antara

konsep ilmu pengetahuan dan kearifan lokal (Budiarti et al., 2022).  Oleh karena itu nilai-nilai yang

hidup dalam jiwa bangsa Indonesia membutuhkan penyelaman, pendalaman atau penggalian apakah

tumbuh subur atau gersang. Nilai-nilai yang bersifat jargon, slogan, poster, spanduk kata-kata atau

kampanye tetapi benar-benar hidup dalam alam kenyataan (Dasar & Pendidikan, 2021). Melalui

implementasi profil pelajar Pancasila diharapkan peserta didik mampu berkembang nilai karakternya

sehingga terbentuk perilaku yang baik dan melekat pada diri peserta didik. Terdapat enam kompetensi

dalam dimensi kunci beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bergotong

royong, mandiri bernalar kritis dan kreatif. Keenam dimensi tersebut saling berkaitan juga menguatkan.

(Kemendikbud Ristek, 2021).

1. Proyek Penguatan Profil Pancasila

Gambar 1. Indikator Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan gambar 1 menggambarkan indikator profil pelajar Pancasila yang diharapkan

mampu berkembang karakter pada perilaku peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran lintas disiplin ilmu memiliki tujuan mengamati hingga memikirkan solusi dari

beberapa permasalahan yang terjadi di sekitar lingkungannya merupakan pengertian dari

proyek penguatan profil Pancasila (P4). Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-

based-learning) digunakan dalam implementasi 4P di sekolah, namun proyek ini berbeda

dengan program intrakurikuler yang sering dilakukan didalam kelas (Kemendikbud Ristek,

2021).

Peserta didik banyak diberi kesempatan untuk belajar dalam kondisi formal, struktur

belajar lebih fleksibel sekolah bisa menyesuaikan pengaturan waktunya, sehingga kegiatan

belejar menjadi lebih interaktif karena peserta didik terlibat langsung dengan lingkungan

disekitarnya dengan tujuan sebagai penguatan berbagai kompetensi pada Profil Pelajar

Pancasila. Proyek yang dilakukan dalam P4 merupakan urutan yang memiliki arah dan tujuan

tertentu dengan cara menelaah materi yang dianggap menantang untuk peserta didik. Proyek

ini harus dikemas dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik agar mampu
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menstimulus sehingga peserta didik dapat melakukan investigasi, kemudian mereka akan

memecahkan masalah, dan dilanjutkan dengan pengambilan keputusan. Alokasi waktu yang

telah ditentukan menjadi peserta harus menghasilkan produk dan juga melakukan aksi.

Kemendikbud-Dikti pada tahun ajaran 2021/2022 mengembangkan materi dalam setiap proyek

yang akan diimplementasikan disatuan pendidikan, namun demikian materi ini dapat berubah

setiap tahunnya disesuaikan dengan perkembangan isu. Seperti halnya untuk tahun ajaran

2021/2022 materi yang dikembangkan berdasarkan isu prioritas yang ada pada peta Jalan

Pendidikan Nasional 2020-2035, Sustainable Development Goals, juga dokumen lain yang

dianggap relevan dengan perkembangan peserta didik (Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Penguatan profil pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui budaya sekolah, pembelajaran

intrakurikuler, dan kegiatan ekstrakulikuler yang di dalamnya fokus pada pembentukan

karakter dan kemampuan yang dibangung dalam keseharian dan kehidupan dalam diri setiap

individu. Budaya sekolah merupakan iklim sekolah, kebijakan, pola interaksi dan komunikasi

serta norma yang berlaku disekolah. Intrakurikuler meliputi muatan pelajaran kegiatan atau

pengalaman belajar, yang dimaksud proyek yaitu pembelajaran berbasis proyek yang

konstektual dan interaksi dengan lingkungan sekitar serta watak seseorang agar menjadi lebih

baik, lebih sopan dalam tataran etika, estetika atau perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Jihad,

2010:47). Rasyid (2016:75) menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah proses

panjang, yaitu proses pembelajaran untuk menanamkan nilai- nilai luhur, budi pekerti, akhlak

mulia yang berakar pada ajaran agama, adat istiadat, dan nilai-nilai keindonesiaan dalam

rangka mengembangkan kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang bermartabat.

2. Implementasi profil pelajar pancasila
Implementasi profil pelajar Pancasila dapat dilaksanakan melalui kebijakan yang ditentukan

sekolah dan kurikulum (Safitri et al., 2022). Implementasi lain muga dapat dilaksanakan pada

berbagai kegiatan (Ningtyas, 2021). Pada implementasi Pendidikan bisa mengembangkan

materi menjadi topik yang disesuaikan dengan budaya serta kondisi daerah sehingga lebih

spesifik, satuan pendidik bebas menentukan materi setiap kelas. Identifikasi tersebut untuk

memetakan sekolah ada pada tahapan mana sehingga implementasi penguatan proyek profil

pelajar Pancasila sesuai dengan kondisi sekolah. Tahapan tersebut terbagi menjadi tiga yaitu

tahap awal, tahap berkembang dan tahap lanjutan seperti pada tabel 1.
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Tabel 1. Identifikasi Tahapan Persiapan

Tahapan

Identifikasi

Keterangan

Tahap awal - Belum adanya sistem di sekolah dalam menyiapkan juga

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek.

- Pendidik baru mengetahui konsep pembelajaran

berbasis proyek.

- Sekolah melaksanakan proyek secara menadiri/internal

dengan tidak melibatkan pihak luar.

Tahap

berkembang

- Pembelajaran berbasis proyek sudah dimiliki dan

dijalankan oleh sekolah

- Peserta didik sudah memahami konsep pembelajaran

berbasis proyek

- Keterlibatan pihak luar dilibatkan membantu aktivitas

proyek di sekolah

Tahap lanjutan - Adanya kebiasaan pembelajaran berbasis proyek di

sekolah

- Semua pendidik sudah memahami konsep pembelajaran

berbasis proyek

- Adanya antara sekolah dengan kerja sama dengan pihak

mitra di luar sekolah sehingga dampak proyek yang

dihasilkan dapat diperluas juga direplikasi secara

berkelanjutan

Tahapan selanjutnya sekolah melakukan identifikasi dengan menentukan materi. Materi

tersebut dirancang dan dikemas dalam pembelajaran berbasis proyek untuk penguatan profil pelajar

Pancasila. Pembelajaran ini masuk ke dalam intrakurikuler yang dirancang sesuai materi besar yang

sudah ditentukan dengan mengaitkan ke dalam beberapa muatan pelajaran sebagai proyek implementasi

profil pelajar Pancasila di satuan Pendidikan. Alokasi waktu dalam implementasi proyek penguatan

profil pelajar Pancasila sekitar 20% (dua puluh persen) dari beban berjalan pertahun dan pemilihan

waktunya pelaksanaanya dan muatanya fleksibel. Secara muatan, proyek harus mengacu pada capaian

pembelajaran pada mata pelajaran. Ini yang membedakan pengembangan karakter kurikulum 2013 dan

kurikulum merdeka. Pada kurikulum 2013 pengembangan karakter terintegrasi pada muatan

pembelajaran, untuk kurikulum merdeka selain terintegrasi dalam muatan pelajaran juga terdapat

tagihan proyek dalam satu tahun yang mana harus mengacu pada dimensi profil pelajar Pancasila (Ismet

et al., 2021). Siswa juga memiliki kemampuan mengelola sumber energi, melakukan jasa atau kegiatan

terkait lainnya yang bermanfaat serta mampu bersaing di dalam dan luar negeri dari yang diharapkan

siswa (Wiratmaja et al., 2021)
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Merancang pembelajaran fisika berbasis potensial local pada era new normal didapatkan hasil

siswa dapat mengamati lingkungan sekitar terkait dengan budaya adat setempat yang merupakan ilmu

adat dan pendidik mempresentasikan laporannya dalam bentuk keterkaitan antara konsep ilmu

pengetahuan dan budaya local (Budiarti et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Suastra et al.,

2017) pengembangan karakter berdasarkan kebijaksanaan local bali dalam pengajaran fisika di SMA

didapatkan hasil: (1) sembilan karakter berbasis kearifan lokal bali dapat dikembangkan dalam

pembelajaran fisika; (2) metode yang sesuai untuk pengembangan karakter berbasis kkearifan local

adalah berbagi perspektif, diskusi, dan demonstrasi; (3) prosedur inti pengajaran yang dapat

mengembangkan karakter siswa adalah eksplorasi, pemusatan perhatian, elaborasi dan konfirmasi.

Kevin Ryan dan karen Bohlin (2000) memandang karakter sebagai kebiasaan atau tren

seseorang Ketika memberikan respon perilaku terhadap keinginan, tantangan, dan peluang yang

dihadapi. Hal senda juga diungkapkan oleh Jack Corley dan Thomas dalam Samami (2017) yang

menyatakan bahwa karakter sebagai sikap, kebiasaan, dan seseorang yang memungkinkan dan

memfasilitasi Tindakan moral. Selanjutnya pembinaan rencana dan strategi penguatan karakter,

tentunya tidak lepas dari pengetahuan bagaimnaa capaian tingkat pengembangan karakter peserta didik,

melalui berbagai teknik dan alat penilaian kepribadian yang digunakan (Mcgrath et al., 2021).

Pencetusan program merdeka belajar juga menekankan aspek pengembangan karakter yang sesuai

dengan nilai-nilai bangsa Indonesia (Ainia, 2020).

Kurikulum merdeka belajar mengusung filsafah Ki Hajar Dewantara dalam penguatan karakter

siswa melalui olah pikir, olah hati, olah karsa (estetika), dan olahraga. Siswa yang mencerminkan

karakter baik dalam dirinya dan dilakukan dalam kehidupannya dimana dan kapan saja (Daniel Zuhron,

2021).  Kearifan local dalam perspektif ini adalah produk pemurnian spiritual selama berabad-abad

dalam hubungan antara orang-orang dari budaya yang sama (Pangalila et al., 2019)

Implementasi profil pelajar Pancasila yang dilakukan melalui kurikulum dilaksanakan saat

pembelajaran di kelas dengan melalui kegiatan intrakurikuler salah satunya pelajaran fiska dan mata

pelajaran lain yang dihubungkan dengan penerapan nilai-nilai karakter pada profil pelajar Pancasila.

Implementasi lain juga dapat dilaksanakan pada berbagai kegiatan selain intrakurikuler seperti kegiatan

ektrakurikuler, program sekolah, dan pembiasaan lain di sekolah yang memuat nilai-nilai karakter profil

pelajar Pancasila (Ningtyas, 2021). Pengimplementasian proyek profil pelajar Pancasila memberikan

keleluasaan pada sekolah untuk menentukan dan mengembangkan model pembelajaran yang akan

digunakan dalam kegiatan intrakurikuler. Model pembelajaran yang dipilih harus mengutamakan

kesesuaian integrasi antara lintas mata pelajaran dan menentukan berbasis proyek (Faiz et al, 2022).

3. Pemanfaatan bahan alam

Lunturnya nilai-nilai pancasila dalam masyarakat berarti awal dari sebuah bencana bagi bangsa

dan negara (Iswatiningsih, 2019). Ada cara untuk mengoreksi nilai-nilai moral Pancasila yang sudah
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pudar. Menunjukan sikap positif pemahaman tentang Pancasila, sikap positif menentang pemikiran

Pancasila dunia, menegakan Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta loyalitas

menunjukkan kesetiaan kepada bangsa dan negara (Maharani et al., 2021). Kearifan local dapat masuk

ke dalam Pendidikan sebagai upaya untuk melestarikan budaya local yang ada di suatu daerah (Wafiqni

& Nurani, 2018).

Keterlibatan aspek kearifan lokal salah satunya lingkungan berhubungan langsung dengan

suatu kearifan ekologis masyarakat di daerah. Holilah (2016) dalam artikelnya menjelaskan bahwa

kearifan ekologis merupakan pengetahuan yang diperoleh dari abstraksi pengelaman aktif terhadap

lingkungannya yang khas. Bagi suatu sekolah di daerah yang mewadahi implementasi program merdeka

belajar melalui kearifan lingkungan ada nilai karakter yang tertanam dalam pelaksanaan merdeka

belajar berbasis kearifan lingkungan tersebut (Faidin et al., 2022). Terdapat empat hasil penelitian yang

menjadi acuan (Faidin et al., 2019) muatan local untuk mengenali nilai-nilai nasionalisme, metode studi

kasus. Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik sangat semangat dan antusias dalam

implementasi muatan local. Adapun penelitian (Istiawati, 2016) dengan judul karakter berbasis nilai-

nilai kearifan local adat dalam menumbuhkan karakter konservasi. Karakter konservasi ini bisa

dimasukan dalam proses pembelajaran praktikum pada pelajaran fisika guna untuk meningkat profil

pelajar Pancasila. Praktikum fisika menggunakan bahan-bahan alam seperti tumbuhan, batuan, dan air

dapat meningkatkan rasa bersyukurnya kita kepada yang maha kuasa. Pembelajaran bermakna adalah

suatu proses pembelajaran dimana informasi baru dihubungkan kedalam proses pembelajaran (Najib,

2017). Sehingga siswa diharapkan eger bisa menemukan sendiri berbagai fakta membangun konsep,

sikap ilmiah serta nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya (sari, 2017)

Sikap ilmiah selalu bebas dari asumsi yang tidak terverifikasi (Revati dan Meera, 2017).

Keterampilan menemukan konsep dapat kita lihat pada pelajaran fisika. Fisika telah menjadi salah satu

mata pelajaran yang terkait dengan penemuan konsep ilmiah (Astalini et al., 2019). Hal ini sejalan

dengan pendapat (Rinsiyah, 2016) yang mengatakan bahwa fisika juga mengembangkan aspek sikap

sains atau sikap ilmiah. Sikap ilmiah dapat dikembangkan dengan melakukan eksperimen atau

praktikum. Gunawan dan Liliasari (2009) menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum fisika sangat

penting dalam rangka mendukung pembelajaran dan memberikan penekanan pada aspek proses. Dapat

disimpulkan bahwa materi fisika akan lebih berkembang dan mudah di pahami bagi siswa apabila

dilakukan dengan praktikum. Praktikum fisika tidak harus menggunakan bahan-bahan yang sulit

didapatan, alat dan bahan alami bisa digunakan sebagai penunjang praktikum dan membuat siswa lebih

perduli terhadap lingkungan sekitar.

4. E-modul Praktikum sebagai penguat profil pelajar pancasila

Praktikum yang dilakukan oleh (Azijah et al, 2021) berhasil dilakukan dengan memanfaatkan

bahan alam bberupa daun sereh (Cymbopogon citratus) dan lidah mertua (Sansevieria Trifasciata) pada

materi kisi difraksi pola gelap terang. Penelitian yang dilakukan oleh (Arum Prabawani et al 2017)
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menggunakan bahan alam dengan memanfaatkan batang talas untuk praktikum kisi difraksi. Pola

difraksi yang dihasilkan terbentuk ketika cahaya laser melewati celan batang talas.

Langkah-langkah pembuatan rancangan pembelajaran berbasis proyek atau praktikum harus

disusun secara bertahap diawali dari identifikasi masalah menggunakan pertanyaan pemantik yang

diambil dari permasalahan kontekstual implementasi Profil pelajar Pancasila lalu guru dan peserta didik

merancang proyek secara kolaboratif disertai program penjadwalan yang disepakati, kemudian

dilanjutkan pada tahap pelaksanaan. Bagian akhir adalah melakukan presentasi hasil yang akan

dievaluasi dan kemudian menjadi refleksi untuk perbaikan kedepannya (Media, 2021). Guru yang aktif

dan kreatif kemudian menjadi refleksi pasti melibatkan siswanya pada proses pembelajaran (Fahri,

2022). Agar lebih mudah dan sistematis dalam membuat rancangan, pendidik dapat membuat e-modul.

E- modul proyek ini merupakan perencanaan pembelajaran dengan menerapkan konsep pembelajaran

berbasis proyek (projectt-based learning) Penyusunannya disesuaikan dengan fase atau tahap

perkembangan peserta didik. Mempertimbangkan materi serta topik proyek yang sudah dijadikan

pilihan, dan juga mempertimbangkan perkembangan jangka Panjang. Pembuatan proyek e-modul ini

harus diperhatikan dimensi, elemen, dan sublemen profil pelajar Pancasila.

E-modul merupakan bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis oleh dosen

mata kuliah tersebut, mengikuti kaidah tulisam ilmiah dan disebarluaskan pada peserta kuliah

(Kemenristekdikti, 2019). Masalah saat ini adalah kesiapan guru untuk beradaptasi pada kurikulum

merdeka yang berorientasi pada produk kreatifitas siswa, salah satunya adalah kurang bahan ajar atau

media pembelajaran. Kurikulum merdeka diharapkan memberi kontribusi pada siswa untuk

berkembang sesuai potensi dan kemampuan yang dimiliki karena dengan kurikulum merdeka

mendapatkan pembelajaran yang kritis, berkualitas (Rahayu et al., 2022).

Pengembangan keterampilan abad 21, perlu berkontribusi pada pelatihan individu yang

kompeten (Miller et al., 2021). Keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari untuk kehidupan

masa depan dalam membangun serangkaian keterampilan dari waktu ke waktu (Dilek et al., 2020).

Keterampilan dan hasil balajar dapat di tingkatkan dengan menggunakan bahan ajar E-modul menjadi

salah satu bahan ajar yang praktis sebab dapat diperbanyak dan mudah diakses dimana saja oleh siswa

dan guru berada. E-modul tidak membebani siswa dalam hal biaya, siswa dapat menyimpan e-mosul

dalam smartphone atau laptop masing-masing. Modul saat ini menjadi bahan ajar yang wajib di miliki

seorang guru, sebab peralihan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dihapus dan diganti menjadi modul atau e-modul. E-modul praktikum

fisika diharapkan dapat menjadi salah satu media untuk mencapai tujuan kurikulum merdeka saat ini

(Yushardi et al., 20222).
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D. KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa;

1. Pengembangkan karakter peserta didik melalui penguatan profil pelajar Pancasila dengan

memanfaatkan bahan alam berbasis e-modul praktikum pada materi fisika dapat meningkatkan

pembentukan karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan kehidupan dalam

diri setiap individu.

2. Hal ini didukung oleh beberapa indikator yang mencakup profil pelajar Pancasila, diantaranya

adalah; beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri,

berpikir kritis, kreatif, bergotong royong, berkebinekaan global
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